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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of learning based on the Independent
Curriculum (Kurikulum Merdeka), the difficulties faced by teachers, the efforts to
overcome these challenges, and the pattern of teacher difficulties in the Slamet
Riyadi Cluster, Rowosari District. The research uses a descriptive qualitative
approach with data collected through observation, interviews, questionnaires, and
documentation. The findings reveal that teachers face several obstacles, including
limited references, suboptimal time management, inadequate facilities, and lack of
readiness. Efforts made by teachers include attending training through teacher
working groups (KKG), utilizing surrounding resources, sharing the use of teaching
equipment, and enhancing understanding through professional development
activities. The study recommends that teachers improve their competencies through
self-directed learning and training, and that schools provide stronger support in
terms of infrastructure and resources.

Keywords: Teacher difficulties, Implementation, Independent Curriculum.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan pembelajaran berbasis
Kurikulum Merdeka, kesulitan yang dihadapi guru, upaya mengatasi kesulitan
tersebut, serta pola kesulitan guru di Gugus Slamet Riyadi, Kecamatan Rowosari.
Penelitan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru mengalami berbagai kesulitan, seperti
kurangnya referensi, manajemen waktu yang kurang optimal, keterbatasan sarana
prasarana, dan kesiapan guru yang belum maksimal. Upaya yang dilakukan guru
meliputi pelatihan melalui KKG, pemanfaatan sumber daya sekitar, pembagian
penggunaan fasilitas, serta peningkatan pemahaman melalui kegiatan pelatihan.
Saran yang diberikan antara lain perlunya peningkatan kompetensi guru melalui
pembelajaran mandiri dan pelatihan, serta dukungan maksimal dari pihak sekolah
dalam penyediaan fasilitas.
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Kata Kunci: Kesulitan guru, Implementasi, Kurikulum Merdeka.

A.Pendahuluan

Guru sebagai aktor utama
dalam proses pendidikan memiliki
tanggung jawab besar dalam
mengimplementasikan kebijakan
kurikulum yang berlaku di Indonesia,
termasuk Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran
berdiferensiasi dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik secara
individual  (Permendikbud, 2003).
Kurikulum ini menuntut guru untuk
memahami karakteristik siswa,
mengidentifikasi gaya belajar, serta
menyusun strategi pembelajaran yang
fleksibel dan adaptif (Tomlinson,
2001). Dalam pelaksanaannya, guru
harus mampu memfasilitasi
keberagaman kebutuhan dan potensi
peserta didik secara menyeluruh agar
tercapai tujuan pendidikan yang
holistik (Richard 1. Arends, 2008).
Selain  itu, profesionalitas guru
ditunjukkan dalam kemampuannya
mengembangkan rancangan
pembelajaran yang kontekstual dan
aplikatif, serta mampu memfasilitasi
pembelajaran aktif dan
menyenangkan (Munandar, 2017).
Namun, kenyataannya banyak guru
menghadapi kesulitan dalam
mengimplementasikan kurikulum
tersebut karena keterbatasan sumber
daya, kurangnya pelatihan, dan
minimnya pemahaman terhadap
prinsip kurikulum merdeka (Barlian et
al.,, 2022). Untuk itu, peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan
berkelanjutan dan penguatan
komunitas belajar menjadi kebutuhan
mendesak dalam mendukung

keberhasilan kurikulum ini (Fitriah et
al., 2022).

Kesulitan guru dalam
menerapkan kurikulum merdeka juga
disebabkan oleh kurangnya kesiapan
dalam mengembangkan asesmen
diagnostik sebagai dasar untuk
merancang pembelajaran diferensiasi
(Ajat & Hambali, 2021). Banyak guru
masih terpaku pada pola asesmen
konvensional yang menilai hasil akhir
tanpa memperhatikan proses belajar
dan kebutuhan individual siswa
(Sherly et al., 2020). Padahal,
asesmen formatif sangat penting
untuk mengukur perkembangan siswa
dan menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan
pembelajaran  (Woolfolk,  2020).
Kurangnya pemahaman terhadap
konsep asesmen dalam Kurikulum
Merdeka menyebabkan guru
mengalami kesulitan dalam
mengadaptasikan metode evaluasi
yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik (Darwin et al., 2023).
Selain itu, beban administrasi yang
tinggi juga menjadi penghambat
utama guru untuk lebih fokus pada
proses pembelajaran dan
pengembangan kreativitas dalam
kelas (Kurnia, 2020). Dalam konteks
ini, peran kepala sekolah dan
pengawas sangat penting dalam
memberikan pendampingan serta
menciptakan  iklim  kerja  yang
mendukung penerapan kurikulum
baru secara efektif (Aries, 2011).

Upaya yang dilakukan guru
untuk mengatasi berbagai hambatan
tersebut tidak lepas dari inisiatif dan
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kreativitas masing-masing individu
dalam membangun strategi
pembelajaran yang sesuai dengan
konteks kelasnya (Amanulloh &
Wasila, 2024). Salah satu strategi
yang banyak digunakan adalah
pendekatan pembelajaran berbasis
proyek (Project Based Learning) yang
dianggap mampu mengakomodasi
kebutuhan pembelajaran yang
beragam serta meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dalam proses
belajar (Saputra & Marlina, 2020).
Selain itu, penggunaan media digital
dan platform pembelajaran daring
juga menjadi alternatif efektif bagi
guru dalam mengimplementasikan
kurikulum secara fleksibel (Harmita &
Aly, 2023). Penguasaan teknologi
oleh guru menjadi salah satu kunci
utama keberhasilan pembelajaran di
era digital ini, terutama dalam konteks
Kurikulum Merdeka yang mendorong
inovasi dan eksplorasi sumber belajar
yang beragam (Novak, 2020).
Kolaborasi antar guru melalui
komunitas belajar juga menjadi
strategi penting dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan
implementatif terhadap kurikulum ini
(Rahayu et al.,, 2022). Pendekatan
reflektif dalam pembelajaran
mendorong guru untuk terus belajar
dari praktik pembelajaran sebelumnya
dan memperbaikinya sesuai
kebutuhan siswa (Hendrika et al.,
2023).

Pola kesulitan yang dihadapi
guru di  Gugus Slamet Riyadi
menunjukkan bahwa kendala yang
muncul tidak hanya bersifat teknis
tetapi juga berkaitan dengan aspek
psikologis dan manajerial (Setiawan,

2004). Beberapa guru merasa kurang
percaya diri dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi karena

belum memiliki pengalaman
mengelola kelas dengan pendekatan
tersebut (Ariga, 2024).

Ketidaksesuaian  antara tuntutan
kurikulum dengan kondisi nyata di
lapangan, seperti jumlah siswa yang
besar dalam satu kelas dan minimnya
fasilitas pendukung, juga menambah
kompleksitas tantangan implementasi
(Khoirunnisa et al., 2024). Belum
meratanya pelatihan kurikulum
merdeka di semua wilayah
menyebabkan kesenjangan
pemahaman antar guru, sehingga
kualitas penerapan sangat
bergantung pada inisiatif dan latar
belakang masing-masing pendidik
(Wahyuning et al.,, 2022). Dalam
situasi ini, peran pemerintah daerah
dan dinas pendidikan menjadi krusial
dalam menyediakan akses pelatihan
yang adil dan merata bagi semua guru
(Baharuddin, 2021). Penguatan peran
guru sebagai agen perubahan dalam
pendidikan harus didukung oleh
sistem yang mendukung secara
struktural dan kultural (Olak Wuwur,
2023).

Refleksi dari implementasi
kurikulum merdeka memperlihatkan
bahwa penguatan kapasitas guru
merupakan elemen krusial yang tidak
bisa ditawar (Achjar, 2008). Guru tidak
hanya dituntut untuk menguasai
materi ajar, tetapi juga memahami
dinamika sosial-emosional siswa,
mengelola kelas secara demokratis,
serta menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif (Richard 1. Arends,
2008). Proses ini memerlukan waktu,
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latihan, serta dukungan sistemik dari
semua pemangku kepentingan
pendidikan (Barlian et al., 2022).
Selain itu, keterlibatan orang tua dan
masyarakat dalam mendukung proses
belajar anak juga menjadi bagian
penting dalam keberhasilan kurikulum
merdeka (Ajat & Hambali, 2021).
Keberhasilan implementasi kurikulum
tidak hanya Dbergantung pada
kebijakan yang dirumuskan pusat,
melainkan juga sejauh mana pelaku di
tingkat sekolah mampu
menerjemahkan kebijakan tersebut ke
dalam praktik konkret yang relevan
dan kontekstual (Sherly et al., 2020).
Oleh karena itu, sinergi antara
regulasi, kesiapan guru, dan
dukungan lingkungan belajar harus

dijaga secara berkesinambungan
untuk memastikan efektivitas
implementasi  kurikulum  merdeka
(Permendikbud, 2003).

Perubahan paradigma
pendidikan dari teacher centered ke

student centered learning yang
diusung Kurikulum Merdeka
membutuhkan transformasi

menyeluruh, baik dalam pendekatan
pedagogis maupun dalam
pengembangan sumber daya
manusia pendidik (Munandar, 2017).
Guru sebagai fasilitator tidak lagi
hanya mentransfer ilmu, tetapi
menjadi pembimbing yang mampu
menggali potensi dan minat siswa
melalui proses belajar yang aktif,
interaktif, dan bermakna (Tomlinson,
2001). Di  sinilah  pentingnya
peningkatan literasi pedagogis guru,
yang mencakup pemahaman
terhadap konsep pembelajaran
diferensiasi, asesmen formatif, serta

manajemen kelas yang efektif dan
humanis (Woolfolk, 2020).
Transformasi ini tidak akan berjalan
optimal tanpa adanya kebijakan yang
berpihak kepada pengembangan
kapasitas guru secara sistemik dan
berkelanjutan (Darwin et al., 2023).
Maka dari itu, perbaikan kurikulum
seharusnya selalu dibarengi dengan
penguatan implementasi di tingkat
satuan pendidikan melalui pelatihan
yang relevan, monitoring yang
konstruktif, serta evaluasi yang
berbasis pada pengalaman nyata guru
di lapangan (Rahayu et al., 2022).

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan
secara mendalam kesulitan yang
dihadapi guru dalam implementasi
Kurikulum Merdeka di Gugus Slamet
Riyadi

Kabupaten Kendal. Penelitian ini

Kecamatan Rowosari
dilakukan secara alami di lingkungan
sekolah dengan melibatkan guru kelas
3 dan 4 sebagai subjek utama. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
meliputi observasi langsung terhadap
proses pembelajaran, wawancara
dengan kepala sekolah dan guru,
penyebaran angket melalui Google
Form kepada beberapa guru, serta
dokumen

dokumentasi berupa
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pembelajaran dan foto kegiatan. Data
yang terkumpul dianalisis melalui
proses reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Untuk
menjaga keabsahan data, digunakan
teknik triangulasi, yaitu
membandingkan data dari berbagai
sumber dan metode. Penelitian ini
berfokus pada identifikasi pola
kesulitan guru serta upaya yang
dilakukan dalam mengatasi tantangan
selama mengimplementasikan

Kurikulum Merdeka.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil
Tabel 1. Hasil Observasi Pembelajaran
No Pertanyaan | Jawaban
Ya [ Tdak
| Pumbals | % , Jumilsh | %
1| Guru melakukan asesnwen diagnostik 5 00, 0 | 0
Guru menyungpxukan pertanyam ' 66,6 2 334
| peonantik’ apresepet
Gur mencipakan sussana belajar S 833 1 16,7
vang mteraktef dengun bennteraks:
secara aknf
4 | Keterampalan guru dalams membuat $ | 666| 2 | 334
| media pembelazare ! 1
5 | Guri mermis modul agar 6 00! 0 1| 0
6 Cura mesulsks pernnpkst ager 5 100 0 0
Ketrampilan gun datam & 100 ) 0
mengupresian bakit, minst, dan
kemampuan vang dimaliki peserta
didsk,
8 Ketrampelars sy dalam mersspon 6 100 0 [{]
| peetanyaan dan peserta dusk ) ST
9 Ketrumpelan gury dsiam 4 66,6 2 334
memberdan penguatan pada
muden ying akan i pelajmm
10 | Gom melaiouksn pembelajaran 6 100 ) 0
benfufersnsias sesua dengan
kurtkudom Merdekn
11 | Gura melakukan aseansen sumataf ] 100 ] [\]

Berdasarkan Tabel 1, hasil
observasi yang telah dilakukan pada 6
guru kelas 1V di Gugus Slamet Riyadi
dapat diketahui bahwa : (1) semua
guru telah melakukan asesmen
diagnostik sebelum pembelajaran. (2)
4 dari 6 guru telah menyampaikan
pertanyaan pemantik atau apresepsi
sebelum proses pembelajaran. (3)5

dari 6 guru sudah menciptakan
suasana belajar yang  berinteraksi
secara aktif. (4) 4 dari 6 guru sudah
terampil membuat media
pembelajaran mandiri. (5) semua guru
menggunakan modul ajar untuk acuan
tujuan pembelajaran. (6) semua guru
sudah  memiliki perangkat ajar
tersendiri dalam pembelajaran. (7)
semua guru sudah terampil dalam
mengapresiasi bakat, minat, dan
kemampuan yang dimiliki peserta
didik. (8) semua guru juga baik dan
terampil dalam merespon pertanyaan
dari peserta didik. (9) 4 dari 6 guru
sudah terampil dalam memberikan
penguatan pada materi yang akan
dipelajari (10) semua guru sudah
melakukan pembelajaran
berdiferensiasi sesuai dalam
kurikulum merdeka (11) semua guru
juga sudah melakukan asesmen
sumatif dalam pembelajaran.

Tabel 2. Hasil Wawancara Kepala Sekolah
Di gugus Slamet Riyadi

s | okt | g e |- xu ——h—

Berdasarkan Tabel 2, hasil
wawancara kepala sekolah di Gugus
Slamet Riyadi dapat diketahui bahwa : (1)
penerapan Kkurikulum merdeka pertama
kali di sekolahan pada tahun 2023 awal,
(2)  kurikulum  merdeka  memiliki
perbedaan dengan kurikulum sebelumnya,
seperti yang di ungkapkan oleh salah satu
kepala sekolah *“ Kurikulum merdeka
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pembelajaran  berfokus pada siswa,
membuat pembelajaran yang fleksibel”.
(3) pelaksanaan kurikulum merdeka oleh
guru salah satunya dengan pembelajaran
berdiferensiasi (4) 1 dari 6 kepala sekolah
mengatakan bahwa “ Guru harus mengerti
struktur kurikulum merdeka seperti apa,
menyiapkan CP, ATP, untuk bisa
merancang modul ajar” oleh sebab itu
kesiapan guru menjadi salah satu bagian
terpenting dalam implementasi kurikulum
merdeka. (5) 5 dari 6 kepala sekolah
mengatakan bahwa hambatan yang
dialami sekolah sejauh ini adalah fasilitas
yang kurang, proyektor yang rata-rata
sekolah  memiliki 1 saja. Adapun
perbedaan 1 kepala sekolah mengenai
hambatan yang dihadapi yaitu
pelaksanaan P5 seperti yang dikatakan
saat wawancara berikut “Kendala yang
dialami mungkin karena murid nya sedikit
jadi alokasi P5 nya itu terkadang
terkendala biaya, karena kita masih
mengandalkan dana bos. Contoh lain
mungkin kalau guru ada yang terkendala
pembuatan media juga itu salah satunya
menggunakan dana”.

Selanjutnya hasil wawancara (6)
dengan adanya hambatan atau kesulitan
yang dialami sekolah, kepala sekolah
memberikan upaya yang dilakukan supaya
kendala atau hambatan dapat dilalui,
seperti yang dikatakan oleh salah satu dari
kepala sekolah “Solusinya karena untuk
P5 nya Kkita terkendala biaya, Kkita
memakai tema yang ada pada lingkungan
sekolah dan adakalanya kita mengajak
wali murid untuk berpartispasi juga,
contohnya karena sekolah kita dekat
dengan pertanian maka temanya yang ada
kaitanyya dengan pertanian”
Memanfaatkan lingkungan sekitar bisa
menjadi upaya yang dilakukan pada

pelaksanaan P5 di sekolah supaya dana
yang keluar tidak terlalu besar. (7) 4 dari 6
kepala sekolah yang ada pada Gugus
Slamet Riyadi mengemukakan bahwa
sekolahan sudah memiliki sarana dan
prasarana yang memadahi, serta 2 kepala
sekolah mengatakan bahwa sekolah belum
cukup memadabhi.

Tabel 4. Hasil Wawancara Guru Kelas IV

Berdasarkan  Tabel 3, hasil
wawancara guru kelas IV di Gugus Slamet
Riyadi dapat ditemukan bahwa : (1) guru
kelas IV di sekolah yang ada di Gugus
Slamet Riyadi melakukan asesmen
diagnostik sebelum pembelajaran
dilaksanakan. (2) semua guru kelas 1V di
sekolah yang ada di Gugus Slamet Riyadi
selalu menyiapkan modul ajar sebelum
proses pembelajaran guna menjadi acuan
saat megajar. (3) semua guru kelas IV
mengatakan bahwa asesmen diawal itu
bagian dari perencanna  proses
pembelajaran sehingga penting untuk
dilakukan sebelum pembelajaran. (4)
semua guru menyetujui untuk sebelum
memulai proses pembelajaran guru harus
menyiapkan perencanaan yang matang
supaya pada proses pembelajaran
berlangsung guru tidak mengalami
kesulitan. (5) 4 dari 6 guru kelas IV di
Gugus Slamet Riyadi sudah menggunakan
media pembelajaran digital, serta 2 guru
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masih  belajar  menggunakan atau
membuat media pembelajaran berbasis
digital.

Kemudian hasil wawancara guru
ke (6) terdapat 2 guru yang belum cukup
mampu mengoperasikan teknologi untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. (7)
semua guru di sekolah yang terdapat pada
Gugus Slamet Riyadi sudah melakukan
asesmen di dalam proses pembelajaran.
(8) guru kelas IV di sekolah yang terdapat
pada Gugus Slamet Riyadi melakukan
refleksi diri setelah pembelajaran berakhir
kepasa semua peserta didik (9)
sebagaimana kutipan dari salah satu guru
“Kalo untuk refleksi biasanya seringkali
secara lisan. Misalnya satu bab selesai,
Saya tanyakan ke siswa tentang
bagaimana materi hari ini, apakah saya
mengajarnya terlalu cepat atau kurang
jelas, dan saya selalu memastikan apakah
siswa suka dan nyaman dengan metode
mengajar saya.” guru terbiasa
memberikan refleksi dengan bertanya
langsung kepada peserta didik. (10) 3 dari
6 guru mengatakan bahwa kesulitan yang
dialami yaitu kurangnya sarana dan
prasarana untuk guru, 1 guru lainnya
kemudian juga mengalami  kesulitan
dalam  manajemen  waktu  untuk
administrasi dan untuk waktu mengajar, 2
dari  sisanya belum siap dalam
mengimplementasikan kurikulum
merdeka, kurang referensi  dalam
pembuatan modul ajar dan asesmen juga
pembelajaran  yang  berdiferensiasi.
Seperti kutipan wawancara dari salah satu
guru “ Sebenarnya banyak kesulitannya.
yang pertama dalam kesiapan sarana pra-
sarana. Contohnya seperti proyektor yang
jumlahnya hanya ada 1 di sekolah Kita,
ketika  guru  ingin  menggunakan
pembelajaran  media  visual  harus

bergantian dengan guru kelas lain
akhirnya proses mengajarnya menjadi
lebih terbatas karena keterbatasan sarana
pra-sarana” (11) oleh karena itu guru kelas
IV akan melakukan upaya dengan cara
mengikuti KKG di Gugus Slamet Riyadi
untuk menambah pengetahuan tentang
kurikulum merdeka, mengikuti workshop
dan pelatihan. Adapun upaya Yyang
berbeda disampaikan oleh salah satu guru
“Solusinya kita belajar memanfaatkan aset
tidak di lihat dari hal negatif atau
kekurangannya, tapi kita mencoba
mencari hal positifnya dan aset yang kita
punya. Jadi selain itu Kkita punya
Komunitas Belajar dan ada guru-guru
senior yang memotivasi.”

Tabel 4. Hasil Pengisian Kuisioner Guru
Di gugus Slamet Riyadi

Berdasarkan Tabel 4, hasil
kuesioner pada tabel diatas dari 32
responden guru kelas dapat diketahui
bahwa (1) 87,5% guru selalu
menyiapkan modul ajar sebelum
pembelajaran, serta 12,5% guru
terkadang menyiapkan modul ajar (2)
81,3% guru selalu melakukan

asesmen diagnostik  di awal
pembelajaran, serta 18,8% guru
terkadang  melakukan  asesmen
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diagnostik di awal pembelajaran (3)
40,6% guru selalu menggunakan
teknologi dalam perencanaan
pembelajaran, serta 59,4% guru
belum terlalu menggunakan teknologi
dalam perencannan pembelajaran (4)
96,9% dari 100% guru selalu
memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya pada pembelajaran (5) 93,8
dari 100% guru selalu melibatkan
siswa secara aktif, seperti diskusi atau
kerja kelompok (6) 87,5% guru
melakukan refleksi pembelajaran
yang sudah dilaksanakan (7) 93,8%
dari 100% guru selalu melakukan
evaluasi terhadap siswa (8) 90,6%
dari 100% guru selalu melakukan
assesmen formatif (9) 84,4 % guru
telah melakukan asesmen sumatif

Pembahasan

Sejak diterapkannya Kurikulum
Merdeka oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi pada tahun 2021, proses
pembelajaran mengalami berbagai
perubahan baik dari segi metode,
pelaksanaan, maupun suasana kelas
yang kini lebih fleksibel dan berpusat
pada peserta didik. Guru dan peserta
didik dituntut untuk beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan
tersebut. Di Gugus Slamet Riyadi,
guru telah mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan ini dan
mengimplementasikannya dalam
pembelajaran. Salah satu bentuk
implementasi adalah pembelajaran
berdiferensiasi yang menjadi
pendekatan dalam menghargai dan
melayani keberagaman peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi, lima dari

enam guru telah  menerapkan
pendekatan ini, sementara satu guru
belum sepenuhnya memahami
konsep tersebut. Proses
pembelajaran dilakukan melalui tiga
tahapan utama vyaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian. Pada
tahap perencanaan, guru
menganalisis capaian pembelajaran,
menyusun alur tujuan pembelajaran,
dan membuat modul ajar. Dalam
pelaksanaannya, guru memberikan
materi yang tidak hanya fokus pada
pengetahuan, tetapi juga pada
kemampuan berpikir dan sikap
peserta didik. Sedangkan pada tahap
penilaian, guru menerapkan asesmen
diagnostik, formatif, dan sumatif.
Meskipun demikian, masih ada satu
guru yang belum sepenuhnya
menerapkan asesmen diagnostik
secara menyeluruh. Guru yang sudah
melakukannya ~mengaku mampu
mengetahui kemampuan awal peserta
didik, minat belajar, dan gaya belajar
mereka. Asesmen formatif dilakukan
dengan kuis atau soal latihan,
sedangkan asesmen sumatif
diberikan secara tertulis untuk
mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik.

Namun dalam praktiknya, guru
menghadapi sejumlah kesulitan dalam
mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka. Kesulitan tersebut antara
lain keterbatasan referensi karena
minimnya bahan ajar yang tersedia,
sehingga guru harus mencari sendiri
materi ajar melalui internet atau
bertanya pada teman sejawat.
Manajemen waktu juga menjadi
kendala karena guru tidak hanya
mengajar, tetapi juga terlibat dalam

224



Didaktik : Jurnal llImiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 3 September 2025

kegiatan tambahan seperti
pembuatan PMM dan sosialisasi
kurikulum, sehingga sulit membagi
waktu dengan efektif. Kesulitan
berikutnya adalah pada sarana dan
prasarana, di mana tidak semua ruang
kelas memiliki akses internet yang
memadai, serta jumlah proyektor dan
perangkat teknologi terbatas,
membuat guru harus bergantian
menggunakannya atau mengalami
hambatan teknis saat dibutuhkan.
Kesulitan lainnya adalah kesiapan
guru itu sendiri, baik dalam
perencanaan, pelaksanaan, maupun
asesmen, di mana masih banyak guru
belum memahami prinsip dasar
kurikulum  seperti  pembelajaran
berdiferensiasi, pelaksanaan P5,
penyusunan modul ajar, dan analisis
capaian pembelajaran. Menghadapi
kesulitan tersebut, guru melakukan
sejumlah upaya seperti berdiskusi
dalam Kelompok Kerja Guru (KKG),
memanfaatkan platform Merdeka
Mengajar untuk mendapatkan materi
dan pelatihan, serta mengikuti
workshop. Dalam mengatasi kendala
waktu, guru mencoba menyusun
jadwal yang efisien, menggunakan
model pembelajaran aktif seperti
diskusi kelompok, serta
menyesuaikan materi dengan
kompetensi dasar peserta didik. Untuk
mengatasi keterbatasan sarana, guru
memanfaatkan sumber daya yang ada
di lingkungan  sekitar, saling
berkolaborasi dengan guru lain dalam
penggunaan teknologi, dan terus
berusaha meningkatkan keterampilan
digital.  Kesiapan guru dalam
menghadapi kurikulum baru ini juga
ditunjukkan melalui pembelajaran

mandiri, penyusunan perangkat ajar,
serta pengadaan buku ajar sebagai
acuan. Semua langkah ini menjadi
bentuk nyata komitmen guru untuk
tetap menjalankan Kurikulum
Merdeka dengan optimal meskipun
dihadapkan pada berbagai tantangan.

E. Kesimpulan

Sejak diberlakukannya
Kurikulum Merdeka oleh
Kemendikbudristek pada tahun 2021,
proses pembelajaran mengalami
transformasi yang cukup signifikan,
khususnya dengan penekanan pada
fleksibilitas serta pendekatan yang
berpusat pada peserta didik. Di Gugus
Slamet Riyadi, guru telah
menunjukkan kemampuan adaptasi
yang baik dengan mulai
mengimplementasikan kurikulum ini
dalam kegiatan belajar mengajar.
Namun, dalam proses
pelaksanaannya, berbagai tantangan
masih  dihadapi, di  antaranya
keterbatasan referensi yang
mendukung, manajemen waktu yang
kurang efektif, sarana dan prasarana
pembelajaran yang belum
sepenuhnya memadai, serta kesiapan
guru yang belum optimal dalam
memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip dasar dari Kurikulum Merdeka.
Walaupun demikian, guru tidak tinggal

diam dan terus menunjukkan upaya
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konstruktif dalam mengatasi
hambatan tersebut, misalnya melalui
diskusi dan kolaborasi di dalam
Kelompok Kerja Guru (KKG),
Merdeka

keikutsertaan dalam

pemanfaatan  platform
Mengajar,
pelatihan, serta inisiatif belajar mandiri
guna meningkatkan pemahaman dan
keterampilan. Guru juga mulai
menerapkan strategi pembelajaran
yang lebih aktif dan kolaboratif serta
memanfaatkan sumber daya yang
tersedia secara kreatif agar tetap
relevan dan efektif dalam
menyampaikan materi kepada peserta
didik. Dari keseluruhan dinamika
tersebut, terbentuklah pola kesulitan
yang dialami guru di Gugus Slamet
Riyadi, yaitu kurangnya referensi,
manajemen waktu yang belum
maksimal, keterbatasan sarana dan
prasarana, serta kesiapan guru yang
masih perlu ditingkatkan; sehingga
dapat disimpulkan bahwa kesiapan
dan kemandirian guru menjadi elemen
penting yang menentukan
keberhasilan  dan  keberlanjutan
implementasi Kurikulum Merdeka di

lingkungan sekolah masing-masing.
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